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Kata Kunci: Pemecahan masalah matematis, self-esteem, bangun ruang sisi datar,
kubus, balok.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan dari
pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh siswa. Kemampuan pemecahan
masalah berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Maka dari itu, kemampuan
pemecahan masalah menjadi hal yang sangat penting dan harus dimiliki oleh siswa.
Salah satu materi yang berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah adalah
materi bangun ruang sisi datar. Materi bangun ruang sisi datar dalam penelitian ini
adalah kubus dan balok. Kemampuan pemecahan masalah ini dipengaruhi oleh faktor
psikologis yang salah satunya adalah self-esteem. Self-esteem matematis dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai penilaian siswa terhadap kemampuan,
keberhasilan, dan kemanfaatan diri mereka dalam menyelesaikan soal matematika.
Dengan demikian tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan masalah bangun ruang
sisi datar ditinjau dari self-esteem.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VI A di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 2
Probolinggo. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi angket self-esteem,
soal tes kemampuan pemecahan masalah, dan wawancara. Subjek penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 3 siswa yang dipilih berdasarkan skor
angket self-esteem tinggi, sedang, dan rendah. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis Miles and Hubberman. Kemudian, tahap keabsahan data
yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, dimana peneliti
membandingkan hasil angket tes dan wawancara terhadap sumber yang sama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 3 subjek yang dipilih, siswa dengan
self-esteem tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang sangat
baik dengan tercapainya semua indikator. Sedangkan siswa dengan self-esteem
sedang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang cukup baik dengan
tercapainya tiga dari empat indikator. Kemudian siswa dengan self-esteem rendah
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang kurang baik dengan
tercapainya satu dari empat indikator. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
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diharapkan untuk mampu mengembangkan penelitian pada subjek yang lebih banyak
lagi dan memperdalam faktor penyebabnya pada materi yang berbeda.
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ABSTRACT

Mupidah, Fina Zumrotul. 2022. Analysis of Mathematical Problem-Solving Ability
on Flat Sided Space Building Materials Viewed from Self-Esteem.Skripsi,
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Dr. Yayan Eryk
Setiawan, S.Pd., M.Pd.; Pembimbing II: Dr. Syaifudin, M.Pd.

Keywords: Mathematical problem solving, self-esteem, constructing flat side spaces,
cubes, blocks.

Problem solving ability is one of the goals of learning mathematics that must
be achieved by students. Problem solving ability affects mathematics learning
outcomes. Therefore, problem solving skills are very important and must be
possessed by students. One of the materials related to problem-solving skills is the
flat-sided geometry material. The material of the flat side of the space in this study
are cubes and blocks. This problem-solving ability is influenced by psychological
factors, one of which is self-esteem. Mathematical self-esteem in this study is defined
as students' assessment of their ability, success, and self-efficacy in solving math
problems. Thus, the purpose of this study is to describe students' mathematical
problem solving abilities in solving flat-sided geometrical problems in terms of self-
esteem.

The approach used in this research is qualitative. The type of research used is
descriptive qualitative. The data sources in this study were students of class VIII A at
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 2 Probolinggo. Data collection techniques
used include self-esteem questionnaires, problem-solving ability test questions, and
interviews. The research subjects used in this study were 3 students who were
selected based on high, medium, and low self-esteem questionnaire scores. Data
analysis in this study used the Miles and Hubberman analysis technique. Then, the
data validity stage was carried out in this study using triangulation techniques, where
researchers compared the results of test questionnaires and interviews with the same
source.

The results showed that of the 3 selected subjects, students with high self-
esteem had excellent mathematical problem solving skills with the achievement of all
indicators. Meanwhile, students with moderate self-esteem have good mathematical
problem solving skills with the achievement of three of the four indicators. Then
students with low self-esteem have poor mathematical problem solving skills with the
achievement of one of four indicators. Recommendations for further research are



expected to be able to develop research on more subjects and deepen the causal
factors in different materials.
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1.1.  Konteks Penelitian

Dalam penelitiannya Albay (2019) mengungkapkan bahwa dalam proses
pembelajaran matematika, kemampuan yang sangat penting adalah pemecahan
masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan
yang harus dimiliki siswa untuk memungkinkan siswa menyelesaikan proses
pemecahan masalah yang dihadapinya. Hidayat dan Sariningsih (2018:109)
mengungkapkan bahwa kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu
tujuan utama pendidikan matematika yang harus diraih siswa. Ditekankan pada
kurikulum 2013 revisi 2018 bahwa setiap pelajaran di sekolah dirancang untuk
meningkatkan kemampuan pada pemecahan masalah (Permendikbud, 2018).
Menurut Branca (dalam Hendriana, Rohaeti, & Soemarmo, 2017) pemecahan
masalah merupakan jantungnya matematika. Dalam penelitiannya Nurfatanah,
Rusmono, dan Nurjannah (2018:547) menyatakan bahwa pemecahan masalah
merupakan langkah awal dalam membantu siswa mengembangkan ide-ide baru
dan meningkatkan kemampuan matematikanya. Menurut NCTM (2000), semua
siswa harus mengembangkan pengetahuan matematika baru melalui pemecahan
masalah. Hal ini juga disebabkan karena kemampuan memecahkan masalah
meningkatkan hasil belajar siswa (Badrulaini, 2018). Sebagai hasil dari beberapa

pendapat ini, jelas bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk
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belajar matematika.
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Berdasarkan data observasi terhadap guru matematika kelas VIII A di
MTs Probolinggo, terdapat tiga jenis kemampuan pemecahan masalah siswa yang

berkaitan dengan pendidikan matematika, yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Untuk
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meningkatkan keefektifan kemampuan pemecahan masalah, siswa harus didorong
untuk mengatasi masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Khususnya pada materi bangun ruang sisi datar, dimana materi tersebut
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari agar dapat membantu siswa memahami
materi dengan lebih mudah. Menurut hasil observasi Unonongo, Ismail, dan
Usman (2021:43) siswa tidak dibiasakan untuk mengerjakan soal-soal yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Guru lebih sering memberikan soal
rutin dan pengaplikasian langsung kedalam rumus. Materi bangun ruang sisi datar
sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Dengan memberikan soal
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari perlahan kemampuan siswa akan
terlatih dalam memecahkan masalah. Maka dapat disimpulkan bahwa materi ini
dapat digunakan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa
Menurut Subarinah (dalam Romika & Amalia, 2014) bangun ruang
merupakan bangun geometri dimensi tiga dengan batas-batas berbentuk sisi datar
ataupun sisi lengkung. Bangun ruang sisi datar adalah ruang dimana sisi
membatasi bagian dalam atau luar yang berbentuk bidang datar. Dinding gedung,
permukaan meja, dan kaca merupakan contoh sisi datar. Sesuai dengan ungkapan
Tianingrum dan Sopiany (2017:440) apabila dalam satu bangun ruang terdapat

hanya satu sisi lengkung, bangun ruang tersebut bukan termasuk dari bangun
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ruang sisi datar. Tetapi suatu bangun ruang yang memiliki sisi dan semuanya
berbentuk datar maka bangun ruang tersebut termasuk dalam bangun ruang sisi
datar. Bangun ruang sisi datar meliputi balok, prisma, limas, dan kubus. Namun,
fokus materi penelitian ini adalah kubus dan balok karena permasalahan yang
tidak jauh dari kehidupan sehari-hari, contohnya mengetahui luas ruang kelas,
papan tulis, dan meja yang ada dalam ruang kelas siswa sehingga memudahkan
siswa untuk membayangkan atau mengimajinasikan terhadap masalah yang
dihadapi.

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai pemecahan
masalah pada materi bangun ruang sisi datar. Misalnya hasil penelitian yang
dilakukan Unonongo, Ismail, dan Usman (2021) menyatakan bahwa tingkat rata-
rata kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual masih dalam
kategori rendah, yaitu sebesar 53,51% meskipun faktanya sejumlah kecil peserta
memiliki skor yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh rendahnya perolehan
skor pada indikator pertama yaitu memahami masalah dan indikator memeriksa
kembali hasil yang diperoleh. Temuan Atiqoh (2019) mengungkapkan bahwa
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih tergolong rendah. Hal ini
dikarenakan presentase indikator pemecahan masalah cenderung sedang menuju
rendah. Dari berbagai hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa kesalahahan
dalam menyelesaikan masalah bangun datar masih dilakukan oleh siswa.
Keselahan tersebut dikarenakan siswa tidak dapat menerapkan pemecahan
masalah materi pelajaran bangun ruang sisi datar, ketelitian yang kurang saat

mengoprasikan, tidak mengecek ulang hasil pekerjaanya, pengimajinasian ruang



yang salah, tidak dapat menerapkan ide-ide geometri dalam menyelesaikan soal,

f Islam Malang

REPOSITORY

terjadi kekeliruan ketika memasukkan data ke variabel, dan minimnya
keterampilan dalam menciptakan strategi penyelesaian.

Masalah-masalah siswa dalam menyelesaikan bangun datar tersebut
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menjadi perhatian penting bagi para peneliti. Hal ini dikarenakan masalah tersebut
akan berpengaruh pada hasil prestasi siswa. Pada penelitian yang dilakukan
Novita (2015) menemukan korelasi kemampuan pemecahan masalah matematika
dengan perestasi belajar siswa dan korelasi berada di kategori tinggi. Pada
penelitian Permana dan Nurjaman (2021:931) mengungkapkan bahwa kualifikasi
kemampuan siswa kelas V11 dalam memecahkan masalah bangun ruang sisi datar
masih tergolong kurang baik. Hal tersebut dikarenakan siswa belum biasa dalam
mengerjakan soal non-rutin. Begitu pula dengan hasil penelitian Pratiwi dan
Effendi (2019:304) mengenai mengenai siswa kelas V11 pada pemecahan
masalah matematika terhadap materi kubus dan balok, kategorinya sedang
cenderung rendah. Hal ini dikarenakan siswa tidak maksimal dalam memenubhi
indikator pemecahan masalah matematis. Pada penelitiannya Suhandri dkk,
(2021:93) juga mengungkapkan hasil presentase indikator pemecahan masalah,
siswa tidak dapat memahami masalah dan mengecek kembali hasil pekerjaan. Hal
ini yang menyebabkan rendahnya kualifikasi kemampuan pemecahan masalah
siswa terhadap materi bangun ruang sisi datar.

Dari berbagai penelitian tersebut, masih belum terdapat penelitian yang
meneliti tentang pemecahan masalah bangun datar berdasarkan self-esteem.

Padahal menurut Slameto (2008) diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi
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prestasi belajar ada dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
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adalah faktor yang berasal dari siswa yang mencakup jasmaniah dan psikologis
yang terdiri dari 3 faktor. Salah satunya yaitu faktor non intelektif yang

dipengaruhi dari sikap, minat, motivasi, emosi, kebiasaan, kebutuhan,
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penyesuaian diri, rasa sabar, maupun rasa cemas. Salah satu faktor internal adalah
self-esteem. Dalam penelitiannya Syafrina (2018) mengungkapkan bahwa antara
self-esteem dengan hasil belajar terdapat hubungan yang signifikan. Salah satu
aspek afektif siswa yang harus dimiliki adalah self-esteem. Self-esteem merupakan
perasaan positif atau negatif yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri, atau
evaluasi tentang bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri (Foundation,
2008). Self-esteem pada pembelajaran matematika adalah persepsi siswa tentang
kemampuan, prestasi, kemanfaatan, dan kebaikan mereka sendiri ketika
dihadapkan dengan permasalahan matematika (\Verdianingsih, 2017). Fadillah
(2012) juga mengungkapkan bahwa harga diri dapat mempengaruhi prestasi
belajar siswa. Oleh sebab itu self-esteem ini penting untuk diperhatikan dalam
pembelajaran matematika. Dengan demikian, fokus dalam penelitian ini adalah
mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi bangun ruang sisi

datar ditinjau dari self-esteem.

1.2.  Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang sudah dikaji, maka pertanyaan
penelitian ini adalah bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar ditinjau dari self-esteem?
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1.3.  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka penelitian ini memiliki tujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam

menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar ditinjau dari self-esteem

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini bermanfaat dalam menghasilkan teori tentang tinjauan
kemampuan memecahkan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah bangun ruang sisi datar berdasarkan self-esteem. Selanjutnya, temuan
penelitian ini juga memiliki manfaat praktis, yaitu:

1. Siswa dapat memanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar dengan cara
memperbaiki self-esteem

2. Guru dapat memanfaatkan sebagai informasi dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan masalah
bangun ruang sisi datar perlu memperhatikan self-esteem siswa melalui

pembelajaran di kelas

3. Sekolah dapat memanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran.

4. Peneliti dapat memanfaatkan oleh peneliti sebagai rujukan serta wawasan

dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya terkait dengan kemampuan

pemecahan masalah siswa dan terkait self-esteem.



1.5.  Penegasan Istilah
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Agar mengetahui permasalahan yang sedang diteliti, terkait istilah-istilah
yang digunakan perlu diberikan penjelasan, seperti:

1. Kemampuan pemecahan masalah pada penelitian ini didefinisikan sebagai

University o

kecakapan atau potensi yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan masalah
bangun ruang sisi datar.

2. Self-esteem dalam penelitian ini didefinisikan sebagai penilaian siswa
terhadap dirinya sendiri tentang kemampuan, keberhasilan, dan kebaikan
diri mereka sendiri dalam matematika.

3. Bangun ruang sisi datar pada penelitian ini didefinisikan sebagai suatu
permasalahan matematika mengenai bangun ruang yang dibatasi bagian
dalam atau luar yang berbentuk bidang datar.

4. Balok dalam penelitian ini didefinisikan sebagai bagian dari suatu
permasalahan bangun ruang sisi datar dimana bangun ruang dibatasi oleh
tiga pasang sisi sejajar yang berbentuk persegi atau persegi panjang
dengan paling tidak ada sepasang sisi sejajar yang memiliki ukuran yang
berbeda.

5. Kubus dalam penelitian ini didefinisikan sebagai bagian dari suatu
permasalahan bangun ruang sisi datar dimana terdapat enam persegi yang

sama dan sebangun yang dibentuk menyerupai balok.
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5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan pemecahan masalah
matematis ditinjau dari self-esteem siswa kelas VIII A MTsN 2 Probolinggo pada
materi bangun ruang sisi datar diperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan self-
esteem tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang sangat
baik dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. Dibuktikan pada
penyelesaian yang mampu memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis dengan baik, yakni memahami masalah, membuat rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali hasil

dan proses.

Selanjutnya, siswa dengan self-esteem sedang memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang cukup baik dalam menyelesaikan soal
bangun ruang sisi datar. Hal ini ditunjukkan pada penyelesaian yang mampu
memenuhi 3 indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dengan baik,
yakni memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian. Tetapi siswa tidak mampu memenuhi indikator memeriksa kembali

hasil dan proses.
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Berikutnya, siswa dengan self-esteem rendah memiliki kemampuan
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pemecahan masalah matematis yang kurang baik dalam menyelesaikan soal
bangun ruang sisi datar. Dapat dilihat pada penyelesaian yang hanya mampu

memenuhi 1 indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yakni
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memahami masalah. Siswa tidak mampu memenuhi indikator membuat rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian. dan tidak mampu memenubhi

indikator memeriksa kembali hasil dan proses.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah didapat, maka saran dari
peneliti untuk keberhasilan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar adalah

sebagai berikut.

1) Bagi Siswa
Siswa diharapkan belajar lagi dalam menghargai kemampuan yang
dimiliki guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
terutama pada materi bangun ruang sisi datar dan mulai membiasakan diri
untuk mengecek kembali hasil pekerjaan.
2) Bagi Guru
Guru diharapkan lebih mendalami tingkatan self-esteem masing-masing
siswa, dan diharapkan guru memberi perhatian lebih kepada siswa yang
memiliki self-esteem rendah dengan memvalidasi keberhargaan siswa tersebut

dalam kegiatan belajar mengajar guna meningkatkan kemampuan pemecahan
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masalah matematis siswa. Diharapkan pula guru melatih siswa dalam proses

mengerjakan untuk selalu memeriksa kembali hasil dan proses.
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3) Bagi Peneliti Selanjutnya

University of Islam Malang

Peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian ini, diharapkan untuk
mampu mengembangkan penelitian pada subjek yang lebih banyak lagi dan
memperdalam faktor penyebabnya guna untuk menyempurnakan kekurangan

dalam penelitian ini.
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